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ABSTRACT 
 
This research identified any kind of work condition and craftsman’s posture that trigger the pain 
and discomfort for craftsman of doormat in Pringapus, Semarang. Observation of the work condition is 
conducted including work facilities and their posture during sewing process. To identify their pain and 
discomfort, Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) is used as reference. The result is used as an 
input for rapid upper limb assessment worksheet (RULA) to determine the level of the risk. RULA’s final 
score is indicated the conditions need further investigation and change may be needed. Based on the 
analysis using fishbone diagram, to overcome pain/discomfort in the area of the neck and the shoulder, 
high adjustment of table and seat is suggested, because the evidence shows they trigger the craftsmen’s 
bad posture. For pain/discomfort of back and waist, the seat should have good back support. Whereas for 
the hip, the craftsman suggested to use the seat with thick and wider sleeper, so they can sit comfortably. 
For foot problems, to relieve the pain for their free feet, it is suggested to use a bench that functions as 
foot rest; and for the sewing feet, it is suggested to give heels support so the sewers' heels can be free 
from strain while sewing. 
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Rasa nyeri dan ketidaknyamanan dalam bekerja kerap dialami pada pengrajin keset kain limbah 
di Pringapus, Semarang. Maka dari itu, pada penelitian ini dilakukan identifikasi kondisi kerja serta 
postur tubuh para pengrajin melalui pengamatan kondisi kerja termasuk fasilitas kerja yang digunakan, 
serta wawancara untuk menemukan keluhan dengan Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) 
sebagai acuan. Hasil identifikasi menjadi input bagi rapid upper limb assessment (RULA) worksheet 
untuk menentukan tingkat resiko yang dialami oleh pengrajin. Hasil RULA menunjukkan keempat kondisi 
kerja berada pada level 2 yang mengindikasikan bahwa pekerja berada dalam postur kerja yang beresiko 
menyebabkan cedera akibat salah satu postur tubuh yang tidak baik. Berdasarkan analisis dari fishbone 
diagram, untuk mengatasi keluhan di area leher dan bahu, pengrajin disarankan melakukan penyesuaian 
tinggi meja dan kursi yang berdasarkan hasil pengamatan tidak sesuai postur tubuh pengrajin. Untuk 
keluhan di area punggung, dan pinggang, disarankan agar kursi memiliki bantalan punggung untuk 
menyangga punggung pengrajin. Sedangkan untuk pinggul disarankan kursi diberi bantalan yang cukup 
tebal dan lebih lebar agar pengrajin berada dalam posisi duduk yang nyaman. Sedangkan untuk keluhan 
di area kaki, untuk disarankan kaki yang bebas diberi penyangga sehingga tidak menggantung, 
sedangkan kaki yang menginjak pedal diberi penyangga di area tumit agar tumit tidak menahan beban 
akibat posisi menekan pedal yang lama. 
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